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Abstract This article discusses the level of student education and student learning
achievement in Abepura as well as the influence of parental education level
on student learning achievement in elementary schools in the Jayapura city
area. This study aims to investigate the extent of the relationship between
student learning achievement at primary school level and parents' education
level. This research method is quantitative. Data collection is carried out
through initial observation activities on research objects, data collection in the
form of distributing questionnaires to respondents, data analysis or reviewing
data obtained from various sources, and drawing conclusions from the data
that has been analyzed. The results of the research conducted by researchers
are that the formal education level of parents is still relatively low, this can be
seen from the data from respondents from parents and guardians whose
educational background is less than a bachelor's degree, and the level of
parental education greatly influences the students' learning achievement.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia merupakan realisasi dari salah
satu tujuan didirikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 disebutkan bahwa
tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. Selain itu pendidikan
menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya (Astomo, 2021;
Zahrok, 2020).
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Komponen yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan ada tiga
unsur yaitu orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Dalam proses pendidikan semua
pihak terlibat (Asfahani, 2019; Wahyuni et al., 2021). Oleh karenanya baik pemerintah,
pihak sekolah, dan orang tua dituntut untuk berperan aktif . Selama ini sebagian orang
tua berfikir bahwa pendidikan itu hanya merupakan tanggung jawab sekolah.
Kewajiban sekolah hanya membantu keluarga dalam membantu pendidikan anak-
anak yang telah dilakukan di rumah. Cara membimbing anak belajar di rumah akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, sehingga anak di sekolah akan
mempunyai prestasi belajar yang berbeda sesuai dengan bimbingan yang diperoleh
anak dari orang tuanya (Ulfa et al., 2021; Waham et al., 2023). Keberhasilan mendidik
anak di sini adalah anak yang di sekolah pintar dan memperoleh hasil belajar yang
baik.

Penelitian ini memperluas pengetahuan kita tentang hubungan antara prestasi
belajar siswa di tingkat sekolah dasar dengan tingkat pendidikan orang tua dengan
menggali hubungan yang lebih mendalam dan relevan. Penelitian ini berusaha untuk
mengisi kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam literatur dengan
menyelidiki korelasi ini dalam konteks siswa sekolah dasar, yang memiliki dinamika
dan tantangan unik dalam pendidikan. Novelty penelitian ini terletak pada fokusnya
yang khusus pada siswa sekolah dasar serta penggunaan metode analisis korelasi
untuk mengeksplorasi hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat pendidikan
orang tua. Tingkat pendidikan orang tua telah menjadi fokus perhatian dalam banyak
penelitian terkait prestasi belajar siswa (Pratiwi, 2017; Syaribanun, 2019). Hal ini
dikarenakan tingkat pendidikan orang tua dapat mencerminkan tingkat pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diterapkan dalam keluarga (Arabi, 2022; Bariyah,
2019). Dengan demikian, tingkat pendidikan orang tua memiliki potensi untuk
mempengaruhi motivasi, dukungan, dan lingkungan belajar yang disediakan bagi
anak-anak mereka. Oleh karena itu, penelitian mengenai korelasi antara prestasi
belajar siswa dengan tingkat pendidikan orang tua menjadi penting untuk memahami
lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian akademik siswa.

Hal ini lah yang menjadi latar belakang tingkat pendidikan orang tua menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi orang tua dalam membimbing dan
mengarahkan anaknya dalam hal pendidikan yang tinggi akan lebih luas wawasannya
terhadap pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi sejauh mana
hubungan antara prestasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar dengan tingkat
pendidikan orang tua. Dengan mengeksplorasi hubungan ini, diharapkan penelitian

ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran orang tua
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dalam meningkatkan prestasi akademik anak-anak mereka. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi guru, sekolah, dan pihak
terkait lainnya dalam merancang program-program pendidikan yang lebih efektif dan

inklusif.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih
berorientasi pada pendekatan survei. Metode yang digunakan adalah metode survei,
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Informan dalam penelitian ini
melibatkan para orang tua wali dan siswa yang meliputi beberapa sekolah dasar di
kota Jayapura maupun pengambilan data prestasi siswa merujuk pada nilai hasil
belajar siswanya. Instrumen survei akan berisi pertanyaan terstruktur yang dirancang
untuk mengumpulkan data tentang prestasi belajar siswa (berdasarkan data raport
atau hasil tes akademik) dan tingkat pendidikan orang tua. Survei akan dilaksanakan
secara langsung di sekolah-sekolah yang terpilih, dengan memberikan instruksi
kepada siswa untuk mengisi kuesioner survei dan mengirimkan kembali kepada
peneliti (Anam et al., 2023; Sugiyono, 2019). Data yang terkumpul akan dianalisis
menggunakan metode statistik, khususnya analisis korelasi, untuk mengeksplorasi
hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat pendidikan orang tua. Metode
kuantitatif ini dipilih untuk memberikan kerangka analisis yang jelas dan objektif
dalam mengukur dan mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang
diteliti.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang terkumpul, ditemukan adanya hubungan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa dengan tingkat pendidikan orang tua. Pertama,
hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang kuat antara tingkat
pendidikan orang tua dan prestasi belajar siswa. Artinya, semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua, semakin tinggi pula prestasi belajar siswa cenderung
meningkat. Temuan ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang mendorong, dukungan orang tua, dan pola pikir keluarga
yang positif dapat berkontribusi signifikan terhadap pencapaian akademik anak-anak.
Kedua, analisis sub kelompok menunjukkan bahwa hubungan antara prestasi belajar
siswa dan tingkat pendidikan orang tua tidak selalu linear. Meskipun secara umum
terdapat korelasi positif, terdapat variasi dalam tingkat kekuatan hubungan

tergantung pada tingkat pendidikan orang tua tersebut. Misalnya, hubungan antara
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prestasi belajar siswa dengan tingkat pendidikan orang tua cenderung lebih kuat pada
orang tua dengan pendidikan tinggi dibandingkan dengan orang tua dengan
pendidikan rendah atau menengah.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
pentingnya peran orang tua dalam mendukung prestasi belajar siswa di tingkat
sekolah dasar. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya lebih banyak upaya
untuk melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak-anak mereka, terutama
dalam mendorong peningkatan akses dan partisipasi dalam pendidikan formal. Selain
itu, penelitian ini juga memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi pada keluarga, dengan
memperhatikan peran orang tua sebagai mitra dalam meningkatkan kualitas
pendidikan anak-anak.

Tingkat Pendidikan Orang Tua

Setelah peneliti menyusun dalam bentuk sajian hasil penelitian, selanjutnya
menganalisis data statistik secara kuantitatif, analisis data dalam hal ini adalah
merupakan metode untuk mengetahui persentase metode pengumpulan data yang
berupa angket adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Ijazah Pendidikan Formal yang diperoleh Bapak

No Jawaban Jumlah Frekuensi Persentase

1 SD/SMP 100 5 5%

2  SMA 100 65 65%

3  Tamat Diploma/S1/52/S3 100 25 25%

4 Pernah Kuliah (tidak tamat) 100 5 5%
JUMLAH 100 100 100%

Tabel 2. Jjazah Pendidikan Formal yang diperoleh Ibu

No Jawaban Jumlah  Frekuensi Persentase
1 SD/SMP 100 2 2%
2 SMA 100 75 75%
3 Tamat Diploma/S1 100 18 18%
4 Tidak Tamat Diploma/S1 100 4 4%
JUMLAH 100 34 100%

Prestasi Belajar Siswa

Data prestasi belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai
raport siswa. Berdasarkan pengambilan sampel 100 siswa, capaian nilai hasil belajar
siswa yang peneliti ambil, menunjukkan bahwa prestasi siswa erat kaitannya dengan

latang tingkat pendidikan orang tuanya.
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Tabel 3. Pencapaian Nilai Rata-Rata Siswa

No Pencapaian Nilai Rata- Jumlah Siswa
Rata Siswa
1 90-100 5 siswa
2 80-90 29 siswa
3 70-79 61 siswa
4 70 kebawah 5 siswa

Siswa dengan capaian hasil belajar dengan range nilai antara 80-90 atau 90-100
adalah anak dari orang tua yang memiliki latar tingkat pendidikan di atas SMA,
sedangkan capaian hasil belajar dengan range nilai antara 70 kebawah atau 70-79
adalah anak dari orang tua wali siswa yang latar pendidikannya SMA atau di
bawahnya.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara prestasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar dengan tingkat pendidikan orang
tua, yang sejalan dengan beberapa kajian teoritik terdahulu. Secara konsisten,
penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa tingkat pendidikan orang tua
memiliki dampak yang penting terhadap pencapaian akademik anak-anak. Analisis
ini mengonfirmasi bahwa faktor lingkungan keluarga, seperti pendidikan dan pola
pikir orang tua, memainkan peran yang krusial dalam membentuk motivasi dan
kemampuan belajar siswa.

Salah satu aspek yang menarik dari hasil penelitian ini adalah temuan tentang
variasi dalam kekuatan hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat
pendidikan orang tua. Hal ini sejalan dengan teori yang menyoroti kompleksitas
hubungan antara kedua variabel tersebut (Asfahani et al., 2022; Wahid et al., 2020).
Kajian teoritik menunjukkan bahwa meskipun secara umum terdapat korelasi positif
antara pendidikan orang tua dan prestasi belajar siswa, faktor-faktor seperti kualitas
pendidikan, lingkungan belajar di rumah, dan pola komunikasi keluarga dapat
memoderasi hubungan tersebut (Krisnawati et al., 2022; Rifaaldi & Hadijah, 2021).
Hasil penelitian ini menambah pemahaman bahwa tidak cukup hanya melihat tingkat
pendidikan orang tua secara isolatif, tetapi juga penting untuk mempertimbangkan
konteks keluarga secara lebih komprehensif.

Selain itu, analisis sub kelompok dari hasil penelitian ini memberikan wawasan
tambahan tentang perbedaan dalam hubungan antara prestasi belajar siswa dan
tingkat pendidikan orang tua berdasarkan karakteristik individu. Temuan ini

mendukung kajian teoritik yang menyoroti kompleksitas interaksi antara faktor-
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faktor demografis dan lingkungan dalam membentuk pencapaian akademik siswa.
Misalnya, hasil menunjukkan bahwa hubungan antara prestasi belajar siswa dan
tingkat pendidikan orang tua cenderung lebih kuat pada kelompok orang tua dengan
pendidikan tinggi, yang menyoroti pentingnya memperhatikan disparitas sosial dan
ekonomi dalam konteks pendidikan.

Dengan demikian, analisis hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang
berharga terhadap pemahaman kita tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Implikasi dari temuan ini memperkuat
urgensi untuk melibatkan orang tua sebagai mitra dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan anak-anak, sambil mempertimbangkan kompleksitas dan variasi
dalam pengaruh tingkat pendidikan orang tua. Selain itu, analisis ini juga memberikan
dasar yang kuat bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan
berorientasi pada keluarga, dengan memperhatikan peran penting orang tua dalam
mendukung pencapaian akademik siswa. Artikel ini memberikan kontribusi yang
penting dalam memahami hubungan antara prestasi belajar siswa di tingkat sekolah
dasar dengan tingkat pendidikan orang tua. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode survei, penelitian ini berhasil mengidentifikasi hubungan yang
signifikan antara dua variabel tersebut.

Salah satu aspek penting dari artikel ini adalah fokusnya yang spesifik pada
siswa sekolah dasar. Ini penting karena tingkat sekolah dasar merupakan tahap awal
dalam proses pendidikan formal, di mana landasan kemampuan belajar dan motivasi
siswa dibangun. Dengan memusatkan perhatian pada tahap ini, artikel ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor lingkungan
keluarga, khususnya tingkat pendidikan orang tua, mempengaruhi pencapaian
akademik siswa di masa-masa awal pendidikan mereka (Boonk et al., 2018; Faot &
Hutapea, 2022). Selain itu, artikel ini juga memberikan kontribusi baru dalam
memahami kompleksitas hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat
pendidikan orang tua. Dengan menyoroti variasi dalam kekuatan hubungan antara
dua variabel tersebut, artikel ini menekankan pentingnya memperhatikan konteks
individual dan sosial dalam analisis korelasi tersebut. Temuan bahwa hubungan
antara prestasi belajar siswa dan tingkat pendidikan orang tua cenderung lebih kuat
pada orang tua dengan pendidikan tinggi menunjukkan bahwa faktor-faktor lain,
seperti akses terhadap sumber daya pendidikan dan pola komunikasi dalam keluarga,
dapat memoderasi hubungan tersebut.

Selain mengonfirmasi temuan sebelumnya dalam literatur, artikel ini juga

memberikan kontribusi baru dengan memberikan pemahaman yang lebih baik
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tentang peran orang tua dalam mendukung prestasi belajar anak-anak mereka di
tingkat sekolah dasar (Mata Liliana et al., 2023; Rifat et al., 2023; Rohman et al., 2023;
Sari et al., 2022). Implikasi dari temuan ini sangat relevan untuk pembangunan
kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi pada keluarga. Dengan
memperkuat peran orang tua sebagai mitra dalam pendidikan anak-anak, dapat
diharapkan bahwa upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan akan menjadi
lebih efektif dan berkelanjutan.

Namun, walaupun artikel ini memberikan kontribusi yang berharga dalam
pemahaman tentang hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat pendidikan
orang tua, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya
adalah bahwa penelitian ini bersifat korelasional, sehingga tidak dapat menyimpulkan
adanya hubungan sebab-akibat antara dua variabel tersebut. Selain itu, faktor-faktor
lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini, seperti faktor genetik atau
lingkungan sekolah, juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dan seharusnya
menjadi pertimbangan untuk penelitian masa depan. Dengan demikian, artikel ini
memberikan kontribusi yang berharga dalam literatur pendidikan dengan
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara prestasi belajar
siswa dan tingkat pendidikan orang tua di tingkat sekolah dasar. Namun, penelitian
lebih lanjut yang lebih holistik dan mendalam perlu dilakukan untuk memahami

dinamika yang lebih kompleks di balik hubungan ini.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data keseluruhan penelitian ini, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa tingkat prestasi siswa dengan latar belakang pendidikan siswa
sangat berpengaruh. Artinya dari analisis hasil penelitian yang dilakukan terhadap
hubungan antara prestasi belajar siswa dan tingkat pendidikan orang tua di Kota
Jayapura, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara kedua
variabel tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan cara penanganan orang tua dalam
mengarahkan siswa untuk disiplin belajar dari tiap orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan yang berbeda-beda. Korelasi antara tingkat pendidikan orang tua dengan
hasil prestasi belajar siswa berdasarkan analisis data penelitian menunjukkan bahwa
siswa dengan tingkat pendidikan orang tua yang tinggi mempengaruhi tingkat
prestasi belajar siswa yang tinggi pula, sedangkan siswa dengan latar belakang
pendidikan orang tua yang rendah terbukti tingkat prestasi siswa cenderung rendah.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua memiliki
pengaruh yang penting terhadap pencapaian akademik siswa di tingkat sekolah

dasar. Namun, perlu diingat bahwa hubungan ini tidak selalu linear, dan faktor-faktor
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lain seperti kualitas pendidikan, lingkungan belajar di rumah, dan karakteristik
individu dapat memoderasi hubungan tersebut. Untuk penelitian selanjutnya,
direkomendasikan untuk melanjutkan penelitian ini dengan memperluas cakupan
geografis dan mengambil sampel yang lebih representatif dari berbagai wilayah di
Indonesia. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, seperti lingkungan sekolah,
dukungan sosial, dan faktor-faktor budaya. Dengan pendekatan yang lebih holistik
dan inklusif, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
di Indonesia, dan memberikan dasar yang lebih kuat bagi pengembangan kebijakan

pendidikan yang lebih efektif dan inklusif.
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